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ABSTRAK

Program acara adalah faktor terpenting dalam manmdpkeberhasilan finansial suatu
stasiun televisi. Secara umum program televisiagirlmenjadi dua, yaitu program informasi
yang terdiri darihard news dan soft news. Sedangkan program hiburan lebih banyak jenisnya,
yaitu musik, drama, pertunjukan, dan permainanatSahtu dari program pertunjukan adalah
komedi. Ketika kita mendengar kata komedi maka &kan berfikir bahwa program tersebut
akan membuat kita tertawa terbahak — bahak, naikankjta mengamati secara mendalam,
didalam candaan tersebut sering diabaikan etiktika berkomunikasi yang baik, dan etika

penyiaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetdbagaimana pelanggaran pedoman
perilaku penyiaran dalam bentuk kekerasan fisilkekasan verbal, dan adegan seksualitas,
yang terdapat dalam program pesbukers setelah mpathda sanksi dari KPIl berupa

penghentian sementara.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa dari kekemafiaik, kekerasan verbal, dan
adegan seksualitas, kekerasan verbal lah yang tkepglsentase terbanyak dibanding dengan
kategori yang lain yaitu sebayak. kekerasan vertahiliki persentase yang cukup besar yaitu
sebanyak 83,7% dari 31 segmen dibandingkan dengankdtegori lainnya. Disusul oleh
adegan seksualitas sebanyak 67,75%, dan kemudiamnakan fisik sebanyak 61,30%. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa adggag melanggar pedoman perilaku

penyiaran masih tinggi pada program pesbukers.

Kata kunci : kekerasan fisik, kekerasan verbalgadeseksualitas, etika komunikasi,

regulasi penyiaran



ABSTRACT

The television program is the most important factor in supporting the financial success
of a television station. In general, television programs are divided into two, information
programs consisting of hard news, and soft news. entertainment program have more variety
that is musi , drama, performance, and games. One of the performances programs is a comedy
show, When we hear the word comedy we would think that the programwill make us laugh - out
loud. But if we examine deeply, inside jokes are often ignored communication ethics, and
broadcasting ethics.

The purpose of this study was to determine how the breach broadcasting behavior forms
of physical violence, verbal violence, and a scene of sexuality contained in the Pesbukers

program after getting sanction from the KPI form of temporary suspension.

Research found that from physical violence , verbal violence , and a scene of sexuality ,
verbal violence was the one that had the highest percentage compared with other categories.
verbal violence has a considerable percentage is as much as 83.7 % of the 31 segments
compared with the other two categories. 61,30%. scene of sexuality as much as 67.75 % , and
then physical violence as much as 61.30 %. From these explanations it can be concluded that

the scene that violates the code of conduct is still high on the Pesbukers program.

Key words: physical violence, verbal violence, scene of sexuality, communication ethics,
and broadcasting ethics.
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Bab 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Media massa sebagai penyalur informasi dan pembegendapat umum, perannya
semakin strategis, terutama dalam mengembangkadugetin demokrasi. Saat ini kecepatan
informasi yang disampaikan hampir menjangkau shlusalahan dunia, tidak lagi dengan
hitungan bulan, minggu, atau hari, melainkan derfgamgan jam saja informasi dari belahan
dunia manapun, dapat diterima secara cepat di pedjwnia lainnya. Secara garis besar, media
massa terdiri dari dua jenis, yaitu media cetakafskabar, majalah, tabloid, dan lain lain) dan
media elektronik (radio, dan televisi). Perbedaangysignifikan dari kedua jenis media itu
salah satunya adalah media cetak dapat dinikmatrmth saja dan kapan saja, sedangkan media
elektronik hanya sekilas dan tidak dapat diulang.

Pengertian televisi menurut (Effendy, 1989: 361glitedari istilah “tele” yang berarti
jauh dan *“visi” (vision) yang berarti penglihateBegi “jauh’nya diusahakan oleh prinsip radio
dan segi “penglihatan” nya oleh gambar. Televisilald media elektronik yang paling popular
dibanding dengan media elektronik lainnya, ini détekan televisi memadukan antara unsur
visual dan audio, yang menjadikan televisi lebimaré& dan pesan yang disampaikan lebih
mudah dipahami oleh masyarakat.

Televisi terus-menerus membudayakan masyarakat,ntksyarakat membudayakan
televisi. Namun kebudayaan ini bukan sesuatu yamglats jadi sehingga dapat
didokumentasikan dan dianalisis. Ada tiga pendapatigenai kebudayaan televisi ini, yaitu
yang beranggapan bahwa budaya televisi ini adaddtudayaan yang dangkal, atau bahkan
bukan kebudayaan yang sesungguhnya, ada lagi mangamg mengatakan bahwa kebudayaan
televisi adalah kebudayaan yang perlu diperkembamgltuk mendobrak kebudayaan elite
yang memisahkan diri dari kepentingan rakyat. Adgjyang berpendapat bahwa kebudayaan
televisi sudah merupakan kenyataan rakyat kebanyaKabudayaan televisi yang sangat
dipengaruhi oleh kapitalisme sulit dilihat sebalgagian dari perjuangan kelas yang tertindas.
Kebudayaan menurut pendapat yang ketiga ini adedalgataan hidup yang diciptakan oleh
masyarakat sendiri dengan mempergunakan televidevii menyebarkan kebudayaan ini
melalui program-program acara yang disiarkan kepaasyarakat luas. Ruedi Hofmann (1999:
65)

Program acara adalah faktor terpenting dalam meamdpkeberhasilan finansial suatu
stasiun televisi. Jika suatu televisi memiliki j@nlaudiens yang besar dan jika audiens tersebut

memiliki karakteristik yang dicari oleh pemasanigik maka pendapatan dan keuntungan akan



meningkat karena adanya pemasangan iklan ters#dmlitpendapatan dan keuntungan stasiun
televisi sangat dipengaruhi oleh programnya. Segamam program televisi terbagi menjadi 2
jenis yaitu program informasi yang terdiri dhard news dansoft news. Program hiburan lebih
banyak jenisnya, seperti musik, drama, pertunjulan,permainan. Morissan (2008: 208-220)

Salah satu dari program pertunjukan adalah komi€dtika kita mendengar kata
komedi maka kita akan berfikir bahwa program temsetxan membuat kita tertawa terbahak —
bahak, namun jika kita mengamati secara mendalatalath candaan tersebut sering diabaikan
etika — etika berkomunikasi yang baik, dan etikaypgran. Padahal dalam Pedoman Perilaku
Penyiaran (P3) yang diterbitkan oleh KPI telah ld§kan apa saja yang perlu dijaga oleh
lembaga penyiarandalam penayangan program acaeadain pada pasal 7 dan 15. Pasal 7,
Lembaga penyiaran tdak boleh menyajikan progg@ng merendahkan, mempertentangkan
dan/atau melecehkan suku, agama, ras, dan amaggol yang mencakup keberagaman
budaya, usia, gender, dan/atau kehidupan sosialoekio Pasal 15,(1) Lembaga penyiaran
wajib memperhatikan dan melindungi hak darek¢ipgan:orang dan/atau kelompok pekerja
yang dianggap marginal;orang dan/atau kelompok alerggientasi seks dan identtas gender
tertentu; orang dan/atau kelompok dengan kondisitéstentu;orang dan/atau kelompok yang
memiliki cacat fsik dan/atau mental;orang dan/akalompok pengidap penyakit tertentu;
dan/atau orang dengan masalah kejiwaan.(2) Lemifggiaran tdak boleh menyajikan
program yang menertawakan, merendahkan, dan/ataghm@ orang dan/atau kelompok
masyarakat sebagaimana yang dimaksud pada aya{R@jaturan KPI tentang Pedoman
Perilaku Penyiaran (P3), 2012: 5)

Table1.1
Program komedi di stasiun televisi Indonesia

No Nama program Stasiun televisi Screen Shoot Program

1 Pesbukers ANTV

2 Indonesia Lawak Klub Trans7




3 Tetangga Masa Gitu Net

4 Stand Up Comedy Metrotv

5 | Stand Up Comedy Indonesip Kompas TV

6 Yuk Keep Smile Trans TV

Sumber : Olahan peneliti

Dari gambar tersebut dapat kita lihat bahwa bampragram komedi yang beredar di
stasiun televisi Indonesia, namun dengan gaya damat yang berbeda, ada yang
menggunakan alur cerita terfokus pada jalan nasi@ddnyang menggunakan spontanitas diatas
panggungstand up comedy, debat tak bermutu, dan masih banyak lagi. Terlepgisberbagai
macam format komedi, semuanya memiliki tujuan yaagna untuk menghibur. Program-
program komedi seperti itu menjadi andalan masiaging stasiun televisi dilndonesia, karena
dapat menaikan rating televisi. Sehingga waktu y@mgannya di tempatkan pada jam-jam
padat penontor(prime time) .pada program komedi tersebut banyak candaan ydag t
mendidik seperti halnya pada program pesbukerslwabenenerima sanksi penghentian
sementara dari KPl candaan yang diberikan oleh eya sangat tidak sopan, contohnya
ketika Jupe yang sedang menjawab telepon dari pandengan kata Assalamualaikum,
kemudian Olga menimpalinya dengan kata kata “Juke - dikit Assalamualaikum, bagus
sih.. tapi kalau Assalamualaikum terus lama-lamgakapengemis yee..”. (Surat KPI No
424K/KPI1/07/12).Selain itu masih banyak lagi ucapan-ucapan atadasanyang tidak pantas
ditiru. Tidak hanya candaan-candaan tak bermutug yieiak pantas ditiru saja, didalam
candaan-candaan tersebut juga terselip pesan pesiad dan kritikan yang sangat dalam.
Seperti ucapan cak lontong dalam ILK yang tak bésmoamun memilik arti yang begitu
dalam.

Banyaknya Program televisi yang mendapat tegurankaemisi Penyiaran Indonesia

(KPI) pada pertelevisian indonesia khususnyaadieeformasi, menunjukan satu persoalan



serius yang harus mendapat perhatian semuak.gtomisi Penyiaran Indonesia (KPI)
sebagai lembaga yang diberi wewenang untukigengasi jalannya penyiaran Indonesia,
mengakui, bahwa keluhan masyarakat terhadaparegrogram bermasalah di televisi terus
mengalir kelembaga ini. Kritik terhadap programgram televisi Indonesia sebenarnya
merupakan fenomena umum televisi dibanyak tengpanya. Televisi seringkali dikritik
karena berusaha meraih khalayak seluas mungkm dedan. Akibatnya program-program
yang sebenarnya penting seperti program peatidmenjadi terabaikan. Hiburan yang
ditayangkan juga dinilai tidak bermutu, karena lzngiaran yang tidak sesuai dengan budaya
ketimuran seperti yang dianut Indonesia. Selainpgagelola program televisi juga menjadi
sorotan. Penyebab utama dari berbagai kritiksetmut adalah semakin dipinggirkannya
persoalan moral dan etika dalam kehidupan mediaw(kpi.go.id di akses tanggal 10 April
2014)

Salah satu program komedi Televisi yang bamyakdapat protes dari masyarakat
adalahPesbukers. Pesbuker adalah acara komedinnintiakan komedi yang ditampilkan oleh
artis pesbuker adalah komedi yang kurang mendidigi masyarakat, mengapa demikian
karena komedi yang ditampilkan berupa komedi orawgm, bukan sebagai komedi cerdas
yang seharusnya ditunjukan oleh komedian. Pemhbaeritet.detik.com yang dipload oleh
Prih Prawesti Febriani mengatakan bahwa program sempat ingin dilaporkan kepada
presiden RI, karena isi acaranya yang masih mengandkekerasan, dan selalu menghindar
dari teguran KPI. Program yang tayang setiap jnakul 17.00 WIB ini merupakan salah satu
program andalan ANTV. Melihat waktu penayanganngada jam prime time televisi,
membuat program ini banyak di lihat oleh penordan berbagai kalagan usia mulai orang
dewasa, remaja, sampai anak-anak.

Selama periode 2011 sampai 2014 Pesbukers telakriman3 kali teguran tertulis
melalui surat teguran tertulis pertama No. 582/K/B#&11 tanggal 18 Agustus 2011, surat
keputusan KPI pusat tentang teguran tertulis kedoa62/K/KPI1/02/12 tanggal 8 Februari
2012, dan surat teguran tertulis ketiga No. 300M/&2/14 tanggal 19 Februari 2014. Dan 2
kali menerima sanksi berupa pengurangan durasipdsghentian sementara melalui surat
keputusan KPI pusat No. 424K/KP1/07/12 tanggal IBZ012 dan No. 91/K/KP1/01/14 tanggal
23 Januari 2014. Sumbewviw.kpi.go.id di akses tanggal 10 April 2014)

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk memgjaat tema kekerasan pada program
televisi dengan judul “ANALISIS ISI DESKRIPTIF KEKEASAN VERBAL, ADEGAN
SEKSUALITAS, DAN KEKERASAN FISIK PADA TAYANGAN PESBRIKERS”.

12 Rumusan M asalah

Dari penjelasan di atas dapat ditarik rumusan raassbagai berikut



1. Seberapa banyak pelanggaran kekerasan verbal ydakukén dalam program
Pesbukers menurut Pedoman Perilaku Penyiaran ?
2. Seberapa banyak pelanggaran kekerasan fisik yéaigikan dalam program pesbukers
menurut Pedoman Perilaku Penyiaran ?
3. Seberapa banyak pelanggaran seksualitas yang ldilakdalam program pesbukers
menurut Pedoman Perilaku Penyiaran ?
13 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetalaliesapa banyak adegan kekerasan
fisik, kekerasan verbal, dan adegan seksualitaa paxjram pesbukers.
14 Manfaat Penelitian
1. Aspek teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat befaaa bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dibidang etika penyiaran bagi insamelpgisian maupun mahasiswa. Serta
dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sélaagan metode analisis isi di kemudian
hari.
2. Aspek Praktis
Dengan danya penelitian ini diharapkan menambaherkekifan bagi insan
pertelevisian khususnya mahasiswa ilmu komunikasns&ntrasi broadcasting dalam
menghasilkan suatu karya berupa film pedek, atagram televise dengan memperhatikan
manfaat media massa sesungguhnya.
15 Tahap Pendlitian

Table1.2
Proses pengerjaan Skrips

Kegiatan Mar Apr Mei Jun | Jul Agus Sept
No

Penentuan | Minggu
1| judul ke 2

Pengujian Minggu | Minggu
2 penelitian ke 4 ke 1-2

Penyusunan Minggu | Minggu
3 laporan ke 3-4 | ke 1-2

Pelatihan Minggu | Minggu
4 coder ke1-2 | ke?2




hasil

penelitian

Penyusunan Minggu

ke 3-4

Minggu
ke 1

Gambar 1.1

Tahapan Penenlitian Analisis Isi

Penvusunan Propoal

l

Maret 2014

Populasi atau sample: Tayangan pesbukers pada tanggal 1 Maret sampai 7

A 4

Sampling: total sampling

l

Metode penelitian: analisis isi deskriptif

l

Pengumpulan data: coding shet, library research, internet

!

Analisis data: Pelanggaran P3 dalam bentuk kekerasan

verbal, fisik, dan seksualitas

|

Penyusunan laporan akhir, kesimpulan dan saran

Sumber : Olahan Peneliti

1.6 L okas dan Waktu Peneltian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Telkom pada bulan februari sampai agustus

2014, dengan melakukan analisis isi pada program komedi pesbukers yang tayang di ANTV

pada tanggal 1 maret 2014 sampai dengan 7 Maret 2014




Bab 2
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab dua kali ini berisi tentang penelitiadabulu yang dijadikan acuan peneliti,
dan juga teori-teori apa saja yang dijadikan uasam penelitian ini untuk menjawab
rumusan masalah pada bab satu diatas.

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Skrips

Judul REPRESENTASI KEKERASAN DALAM FILM CROWS ZERQ
Peneliti RENO KURNIAWAN

Tahun 2013

Sumber Elib.unikom.ac.id

M etode Pendlitian

Analisis Semiotika John Fiske

Variabel

Kode etik televisi, kekerasan dalam televisi

Dari penelitian yang dilakukan oleh Reno Kurniawditemukan

adanya pesan kekerasan yang disandi melalui pelzamkdstum,

Hasl make up, lingkungan,perilaku, gerakan, dan ekspliestiap
scene.

Perbedaan Pada penelitian ini menggunakan metode analisie@tka Jhon
Fisk sedangkan peneliti menggunakan metode anilisis

Judul Nilai-Nilai Religi Dalam Acara “Taman Gabusan” dVRl
Yogyakarta

Peneliti Dian Noviana

Tahun 2009

Sumber digilib.uin-suka.ac.id

M etode Pendlitian

Analisis Isi

Variabel

Nilai religi, isi pesan siaran televisi

Hasil penelitian ini menunjukan rangking tertinggai religi

Hasll _ _ _

seperti ahlak, akidah, dan ibadah.

Penelitian yang dilakukan Dian Noviana lebih foterhiadap nilai
Perbedaan nilai religi, sedangkan penelitian peneliti terfskan pada isi

siaran yang melanggar pedoman perilaku penyiaran. 7

Judul




Analisis isi tayangan program kalawarta di TVRigabarat

ditinjau dari nilai berita

Pendliti Ari Krisna
Tahun 2010
Sumber dir.unikom.ac.id

M etode Pendlitian

Analisis isi deskriptif

Variabel

Isi pesan siaran, nilai berita

Pada penelitian Ari Krisna, meneliti isi berita gacondong

Hasll menggunakan bahasa Sunda, sedangkan audiencbditgk dari
suku sunda saja.
Perbedaanya dengan penelitian yang peneliti laktéwatak pada
fokus penelitian, dimana peneliti terfokus padaiaran yang
Perbedaan , _ o
melanggar pedoman perilaku penyiaran, sedangkazlifem ini
terfokus pada nilai berita.
Table2.1
Jurnal Nasional
KECENDERUNGAN KATEGORI BERITA YANG DIANGKAT
Judul PADA PROGRAM BERITA TV (ANALISIS ISI BERITA PADA
udu
SEGMEN *“7 PILIHAN BERITA* DALAM PROGRAM “SUARA
ANDA" DI METRO TV).
Pendliti Diaz Lambri
Tahun 2012
Sumber library.binus.ac.id
Metode o
o Analisis Isi
Penelitian
Variabe Isi program Siaran, kecenderungan isi berita
Has| Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa isi pragr siaran berita
as
yang ditayangkan lebih cenderung ke polhukan daronal
Perbedaanya dengan penelitian yang peneliti lakd&edatak padd
Perbedaan

fokus penelitian, dimana peneliti terfokus pada s$saran yang

A

melanggar pedoman perilaku penyiaran, sedangkaelijp@m ini




terfokus pada kecenderungan isi berita.

TEKNIK-TEKNIK HUMOR DALAM PROGRAM KOMEDI DI

Judul
TELEVISI SWASTA NASIONAL INDONESIA
Pendliti Sicilia Anastasya
Tahun 2013
Sumber studentjournal.petra.ac.id
Metode o
Analisis Isi
Pendlitian
Variabd Teknik humor, Isi siaran program komedi
Pada penelitian ini mendapat hasil 54% untuk tekwiktor kategor
Has| language yaitu humor yang bersifat verbal, 27%oactiaitu humor
as
yang bersifat fisik atau nonverbal, 13% logic y&egsifat ideasional
dan 6% identity yaitu humor yang bersifat eksisens
perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu, jikaefit terfokus pada
Perbedaan kode etik yang kurang diperhatikan pada tayangamekib, sementarg
penelitian ini lebih kepada teknik komedi.
ANALISIS IS PROGRAM INFOTAIMENT INTENS DI RCTI
Judul DILIHAT DARI PENERAPAN KODE ETIK JURNALISTIK
TELEVISI
Pendliti Meita Khoirunisa
Tahun 2012
Sumber library.binus.ac.id
Metode o
o Analisis Isi
Penelitian
Variabe kode etik jurnalistik
Program infotaiment intens bukanlah karya jurni&liskren isi dari
Has| program tersebut banyak yang tidak sesuai dengate ketik
as

jurnalistik, dan program tersebut hanya sebaganhgajpencariar

popularitas semata

A




Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitiaganu peneliti tidak]

hanya terpatok pada kode etk jurnalistik, sedangkzenulis

Perbedaan ] , _ ,
berdasarkan pedoman perilaku penyiaran dimanaasiosla sudah
termasuk kode etik jurnalistik

Judul BERITA KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI HARIAN

udu
KOMPAS

Peneliti Fatmah Yeni Geruh, Susilastuti Dwi N., dan Basuki

Tahun 2010

Sumber jurnal.upnyk.ac.id

Metode o

o Analisis Isi
Pendlitian
Variabe Kekerasan dalam rumah tangga, nilai berita kekarasa
1. Berdasarkan penulisan berita utama di koran Kompas
kategori straightnews lebih disajikan dalamb&htuk berita
atau memuat 88,8 persen,
2. persentase dominan sumber berita pada surat kedo@anh
Kompas cenderung bersifat kombinasi berbagai surpéing
Has| ada, seperti aktor, pemerintah, keluarga korbamJalanya, dan
as
yang memuat berita sebanyak 22 atau 61,1 perseninHa
membuktikan bahwa sumber surat kabar harian Kompas
hendaknya menjaga prinsip berita berimbang. Kategktor
kekerasan kebanyakan datang dari suami ditunjuklean 20
item berita atau 55,5 persen, sedangkan sebag&ar kerban
kekerasan adalah istri dari 13 item berita atal: Bérsen
Penelitian ini meneliti pada media cetak surat kalaa berupa isi

Perbedaan berita pada media cetak surat kabar, sedangkaiit@enpeneliti
meneliti media elektronik televisi

Judul TAYANGAN BERMASALAH DALAM PROGRAM ACARA

udu
TELEVISI DI INDONESIA
Peneliti Subhan Afifi
Tahun 2010
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=)

Sumber jurnal.upnyk.ac.id
Metode o
o Analisis Isi

Pendlitian

Variabel Tayangan Bermasalah, KPI
kekerasan dan sadisme, pornografi dan seksuaditaty peleceha
terhadap nilai-nilai kesopanan dan moralitas blangaemukan
dalam program-program televisi yang didominasihofgogram-
program hiburan, seperti sinetron, infotainmena)itg show, variety
show, dan komedi situasi. Kondisi ini disebabkaehopersaingat

Has| antar stasiun televisi yang sangat ketat dalam reegbptkan rating.

as

Selain itu, persoalan regulasi penyiaran yangktigelas, terutami
terkai t dengan tumpang tindihnya wewenang antdfd dan
Departemen Komunikasi dan Informatika menyebabkareka|
permasalahan. Salah satu masalah terbesarnya adakeih
banyaknya program-program bermasalah yang tidakakl
dikonsumsi oleh publik.
Pada penelitian ini objek penelitian adalah sentagram televisi
bermasalh yang ditayangkan di televisi swasta ladian sedangkan

Perbedaan ) - ) ) )
objek peneliti hanya satu program siaran sajay y@aibgam
pesbukers.

Table2.2
Jurnal Internasional

Judul VIOLENCE ON CANADIAN TELEVISION AND SOME OF ITS

udu
COGNITIVE EFFECTS

Pendliti André Gosselin, Jacques DeGuise, Guy PacquettéqritejBenoit

Tahun 1997

Sumber www.cjc-online.ca

Metode o

o Analisis Isi
Penelitian
Variabe Kekerasan Dalam Bentuk Fiksi
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Hasil survey yang dilakukan pada sampel mahasisaaya televisi

masih mempengaruhi mereka akan kekerasan disngkwhgan,

Hasl
bahkan pada orang dewasa melek mediapun, ketatkdddn
mempengaruhi mereka untuk menonton televisi.
Penelitian ini lebih melihat pengaruhnya terhadagience,

Perbedaan sedangkan penelitian peneliti melihat pelanggaeangyada pada
program televisi.

Judul THE EFFECTS OF MEDIA VIOLENCE ON SOCIETY

Pendliti Craig A. Anderson, Brad J. Bushman

Tahun 2002

Sumber www.sciencemag.org

Metode o o

o Analisis Isi deskriptif

Pendlitian

Variabe Efek Negatif kekerasan
Penelitian ini menghasilkan kontak yang terlaludgmada masa

Hasl kanak kanak akan berkaitan dengan agresi berikuyaya ketika
mereka dewasa.
Penelitian ini meneliti efek kekerasan pada kehidugosial anak,

Perbedaan sedangkan peneliti pelanggaran kekerasan, selesyaldan verbal
pada program televisi.

Judul THE INFLUENCE OF MEDIA VIOLENCE ON YOUTH
Craig A. Anderson,Leonard Berkowitz, Edward DontesrsL.

Pendliti Rowell Huesmann, James D. Johnson,Daniel Linz, MeMalamuth
andEllen Wartella

Tahun 2003

Sumber psi.sagepub.com

Metode o

. kualitatif
Penelitian
Variabe Kekerasan di televisi
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Penelitian ini menghasilkan bahwa bagaimana karalteirsa,

!

Hasll lingkungan sosial, dan isi media dapat mempengaejhuh mana
efek kekerasan akan mempengaruhi pemirsa.
Penelitian ini hanya meneliti efek kekerasan, sgkiam penelitian
Perbedaan peneliti selain efek kekerasan juga meneliti tiradakeksual di
program televisi.
THE ROLE OF VIOLENT MEDIA PREFERENCE IN
Judul CUMULATIVE DEVELOPMENTAL RISK FOR VIOLENCE AND
GENERAL AGGRESSION
Penditi Paul Boxer, L. Rowell Huesmann, Brad J. Bushmanjrgien
eneliti
O’Brien, Dominic Moceri
Tahun 2009
Sumber link.springer.com
Metode o
o Analisis Isi
Pendlitian
Variabe Kekeresan dalam media massa, kekerasan di kehidepani hari
Dari penelitian ini dihasilkan bahwa pada masa kd&aaak dan
Has| remaja, efek dari penayangan tindakan kekerasamrpadia sangat
as
berpengaruh besar terhadap tindakan ekkerasaredgnelsifan dari
total keseluruhan.
Penelitian ini meneliti efek kekerasan dimasa memdpketika anak
Perbedaan anak dan remaja disuguhi tayangan kekerasan, detapgneliti
pelanggaran kekerasan, seksualitas, dan verbalgpageam televisi.
Judul VIDEO GAMES, TELEVISION VIOLENCE AND AGGRESSION
udu
IN TEENAGERS
Pendliti Joseph R. Dominick
Tahun 2006
Sumber onlinelibrary.wiley.com
Metode o
o Analisis Isi
Pendlitian
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2.2

Variabe Kekerasan dalam media

Bahwa pemain video games tidak selalu bertindagsiigtapi anak
Hasl laki laki yang memainkan video games memiliki hagdgayang

rendah.

Penelitian ini meneliti efek dari kekerasan padievisi dan video
Perbedaan games, sedangkan penelitian peneliti pelangganapadekerasan,

seksual dan verbal terhadap pedoman perilaku pamyia

Media Massa
Media massa berkaitan dengan pesan, dimana khalagahkperoleh informasi yang
diinginkan bahkan hal-hal yang ramai diperbincangkaformasi sudah menjadi bagian dari
hidup bermasyarakat, dimana khalayak dapat mengepstkembangan yang terjadi setiap
harinya dalam media elektronik maupun cetak. MeinMic Luhan dalam Ardianto et al. (2007:
53), mediamassa adalah:

Perpanjangan alat indra kita. Dengan media masaariemperoleh informasi
tentang benda, orang atau tempat yang belum péitaalihat atau belum pernah kita
kunjungi secara langsung.Realitas yang ditampiléi®h media adalah realitas yang
sudah diseleksi. Televisi memilih tokoh-tokoh tette untuk ditampilkan dan
mengesampingkan tokoh-tokoh yang lainnya. Suraakabelalui proses yang disebut
gatekeeping menyaringberbagai berita tentang “ddeah dada” (blood and breast).
Karena kita tidak dapat, bahkan tidak sempat mexggeeristiwa-peristiwa yang
disajjkan media, kita cenderung memperoleh informasrsebut semata-
matabersandarkan pada apa yang dilaporkan med&amas
Hampir setiap hari kita menggunakan media massdidMenassa ataumass media

merupakan sebuah alat, saluran, channel yang digonantuk komunikasi massa. Melalui
media massa, pesan yang disampaikan komunikatojadidabih luas cakupannya. Menurut
Cangara (2002:122) pengertian media massa adalah:

“Alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dambsr kepada khalayak
(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikaekanis seperti surat kabar, film, radio,
dan televisi” la juga menyatakan tentang karaki&nmsedia massa yaitu:

1. Bersifat melembaga: Dikelola oleh lembaga.
Bersifat satu arah: Umpan balik tertunda.
Meluas dan serempak: Mengatasi rintangan jesaknghktu

Memakai peralatan teknis dan mekanis: Mediskadda elektronik

o~ 0D

Bersifat terbuka: Pesannya universal.
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(Cangara, 2002:122).

Fungsi Media Massa bagi masyarakat menurut Domifdalkam Ardiantcet al. (2007:
15-17), yaitu :

Fungsi pengawasanufveillance)

Fungsi ini terdiri dari dua bentuk utama, yaitungawasan peringatan dan pengawasan
instrumental. Media massa menjalankan fungsi peagaw peringatan, jika menginformasikan
tentang ancaman yang disebabkan oleh beberapaisalnya bencana alam, serangan militer,
inflasi dan krisis ekonomi. Fungsi pengawasan umséntal dari media massa jika informasi
yang disampaikan memiliki kegunaan atau dapat metakkhalayak dalam kehidupan sehari-

hari.

Fungsi penafsiranriterpretation)

Fungsi ini dijalankan jika media selain menyampaikakta dan data kepada khalayak,
juga memberi penafsiran terhadap kejadian-kejapénting. Media memilih dan memutuskan
peristiwa-peristiwva mana yang layak dan yang tidgak disajikan.

Fungsi pertalianlinkage)

Media massa dapat menjadi alat pemersatu anggatganaiat yang beragam sehingga
membentuk pertalian berdasarkan kepentingan daat iyéimg sama tentang sesuatu.

Fungsi penyebaran nilar&nsmission of values)

Fungsi ini disebut juga sosialisasi. Media massanpaglihatkan kepada khalayak
tentang bagaimana seharusnya mereka bertindakpdayaag diharapkan mereka.

Fungsi hiburandntertai nment)

Fungsi hiburan selalu dijalankan oleh setiap medé&éssa. Media yang sangat jelas
menjalankan fungsi ini adalah televisi, radio tavloid.

Dalam (Liliweri, 1991:45), Secara umum dewasa iedia terbagi atas 3 bagian besar,
yaitu:

Media Massa CetdRrinted Media).

Media massa dicetak dalam lembaran kertas. Darifeagatnya dan ukuran
kertas, media massa cetak secara rinci melipukidigdn atau suratkabar (ukuran kertas
broadsheet atau 1/2 plano), (b) tabloid (1/2 broadsheet),nfejalah (1/2 tabloid atau
kertas ukuran folio/kwarto), (d) buku (1/2 majalate) newsletter (folio/kwarto, jumlah
halaman lazimnya 4-8), dan (f) buletin (1/2 majajaimlah halaman lazimnya 4-8). Isi
media massa umumnya terbagi tiga bagian atau ¢igia fulisan: berita, opini, dan
feature.

Media Massa Elektron(lectronic Media).
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Jenis media massa yang isinya disebarluaskan melsdwa atau gambar dan

suara dengan menggunakan teknologi elektro, sepdrt, televisi, dan film.
Media Online  (Online Media, Cybermedia)

yakni media massa yang dapat kita temukan di iatéeitus web)

Menurut—(Baksin-2006-16)Menyatakdi elevisi merupakan hasil produk teknologi

tinggi (hi-tech) yang menyampaikan isi pesan dalam bentuk audialigerak. Isi pesan
audiovisual gerak memiliki kekuatan yang sangagdinuntuk mempengaruhi mental, pola
pikir, dan tindak individu”

Menurut Ensiklopedia Indonesia lebih luas lagi dinyatakan bahwa: “Visieadalah
sistem pengambilan gambar, penyampaian, dan pehgngkembali gambar melalui tenaga
listrik. Gambar tersebut ditangkap dengan kamedevig, diubah menjadi sinyal listrik, dan
dikirim langsung lewat kabel listrik kepada pesapaterima” (Parwadi 2004: 28)

Mengenai pengertian televisi, Morissan (2004:1) yatskan bahwa:
Televisi merupakan bagian yang tak terpisahkan dakehidupan  manusia.

Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih @irdapan pesawat televisi hanya

untuk menikmati berbagai macam program yang ditgly@m oleh masing-masing

stasiun televisi. Televisi sudah menjadi candu agasyarakat mengkonsumsi terus
menerus program yang disajikan, memperlihatkan ghigup orang lain, dan
memberikan informasi serta sikap dalam menjaladugi sehingga, televisi sudah
menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat sehari-ha

Televisi sebagai media komunikasi massa selaingse¢lpgnyampai informasi ternyata
memiliki banyak fungsi, Jay Black dan Frederick Chitley menjelaskan ada 4 fungsi

komunikasi massa, (Mulyana, 2007:135) vyaitu:

1. To inform

2. To entertain

3. To persuade

4, Transmission culture

Dengan dasar tersebut fungsi televisi sebagai mkdilaunikasi massa dalam era

modern iniyaitu .To inform, yaitu untuk menginformasikan, maka televisi mémifungsi
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sebagai penyampai informasi jurnalisme mengamhudu#lekan penting disini. Karena tugas
dari jurnalistik sendiri adalah mencari mengumpuolkaengedit dan menyiarkan berita yang
layak disampaikan kepada khalayak rariaientertain, artinya adalah untuk menghibur. Bias
kita lihat bersama dalam perkembanganya ternyd&vide memang memenuhi acaranya
dengan berbagai macam hiburan. Aktifitas hiburarmisa dicontohkan misalnya acara konser
musik, pentas seni, acara komedi, ataupun acanglgang menghibur.

24 Program Televisi

Program televisi sangat beragam jenisnya, setagiust televisi memberikan tayangan
yang menarik agar dapat menghibur seluruh audiesdarn® Morissan (2008: 208-220)
menyatakan bahwa, secara garis besar program sieldelompokkan berdasarkan jenis
programnya, yaitu program informasi dan progranutgh, yaitu:

Program Informasi

Program informasi di televisi, memberikan banyaforimasi serta pengetahuan untuk
mmenuhi keingin tahuan dan menghibur penonton. Dayla nya terletak pada informasi, dan
informasi itulah yang “dijual” kepada audien. Pragr informasi sepertalk show
(perbincangan) wawancara dengan artis dan orakgni@r Program informasi dibagi menjadi
dua bagian yaitu: Berita keras (hard news) yangaggrmenjadi Straight news, Feature, dan
Infotainment, serta Berita lunak (soft news) yamgoagi menjadi current affair, magazine,
documenter, dan talk show, Current affair

Program Hiburan

Program hiburan merupakan program yang sifatnyagmbor audien dalam bentuk
musik, lagu, cerita, dan permainan. Yang termasdalam kategori program hiburan adalah
drama, permainafgame), musik, dan pertunjukan.

Program televisi penayangannya dibagi menjadi lagaertagian yang dinamakan
episode, dan di setiap episode dibagi menjadi bphbesegmen. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia episode adalah suatu bagian tersatatirsuatu cerita berangkai atau bersambung.
Sedangkan segmen menurut kamus besar bahasa liedadalsih bagian yang memiliki bagian
yang sama. Dari pengertian tersebut dapat ditaedinkpulan bahwa episode adalah suatu
bagian dari program televisi. Sedangkan episoddaladsuatu bagian dari episode yang
memiliki bagian yang sama.

Isi dari pogram televisi ini diatur dalam Undandyrdang No.32 tahun 2002 pasal 35
dan 36 yang berbunyi : Undang — Undang No.32 tgB002 tentang penyiaran pasal 35) Isi
siaran harus sesuai dengan asas, tujuan, fungsi,amh siaran sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, dan Pasal 5.
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241

Undang — Undang No.32 tahun (2002 tentang penyjaaiaal 36)
Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidik&iburan, dan manfaat untuk
pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajulekuatan bangsa, menjaga
persatuan dan kesatuan, serta mengamalkan néaiagihma dan budaya Indonesia.
Isi siaran dari jasa penyiaran televisi, yang éisgtjarakan oleh Lembaga Penyiaran
Swasta dan Lembaga Penyiaran Publik, wajib memelatirang - kurangnya 60%
(enam puluh per seratus) mata acara yang berasdadtam negeri.
Isi siaran wajib memberikan perlindungan dan penfdygan kepada khalayak khusus,
yaitu anak-anak dan remaja, dengan menyiarkan acata pada waktu yang tepat, dan
lembaga penyiaran wajib mencantumkan dan/atau rbetiken klasifikasi khalayak
sesuai dengan isi siaran.
Isi siaran wajib dijaga netralitasnya dan tidak ebolmengutamakan kepentingan
golongan tertentu.
Isi siaran dilarang :
a. Bersifat fithah, menghasut, menyesatkan dan/atharip
b. Menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, gamygunaan narkotika dan
obat terlarang; atau

c. Mempertentangkan suku, agama, ras, dan antargsionga
Isi siaran dilarang memperolokkan, merendahkangoablkan dan/atau mengabaikan
nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, ataousak hubungan internasional.
Undang — Undang No.32 tahun 2002 tentang penyiaran.

Pedoman Perilaku Penyiaran

Pedoman prilaku penyiaran bisadikatan pedoman hsdaporang yang bekerja
di dunia media massa, khususnya televisi. “Pedomarilaku Penyiaran adalah
ketentuan-ketentuan bagi lembaga penyiaran yamgagkan oleh Komisi Penyiaran
Indonesia sebagai panduan tentang batasan peplahkyelenggaraan penyiaran dan
pengawasan penyiaran nasional’. (Pasal 1PeratuRintéitang Pedoman Perilaku
Penyiaran. (2012: 5)

Tujuan dari pedoman perilaku penyiaran dijelaskatard pasal 4 Peraturan KPI

tentang Pedoman Perilaku Penyiaran (2012: 8-9) rRaddPerilaku Penyiaran memberi arah

dan tujuan agar lembaga penyiaran:

a.

Menjunjung tinggi dan meningkatkan rasasatuan dan kesatuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia;
Meningkatkan kesadaran dan ketaatan terhaddumhudan segenap peraturan

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia;
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J.
2.5

Menghormati dan menjunjung tinggi norma ddairdagama dan budaya bangsa yang
multkultural;

Menghormati dan menjunjung tinggi etikaofpsi yang diakui oleh peraturan
perundang-undangan;

Menghormati dan menjunjung tinggi prinsip-piimdemokrasi;

Menghormati dan menjunjung tinggi hak asasnosa;

Menghormati dan menjunjung tinggi hak dan keipgan publik;

Menghormati dan menjunjung tinggi hak anakkasen remaja;

Menghormati dan menjunjung tinggi hak rmayadan/atau kelompok masyarakat
tertentu; dan

Menjunjung tinggi prinsip-prinsip jurnalistik

Kekerasan Fisik

Ketika kita mendengar kata kata kekerasan fisikarldka akan berpikiran mengenai

tindakan yang dilakukan dengan adanya sentuhak fisiri pelaku terhadap korban

bagaimanapun caranya. Menurut Sunarto (2009:185)erasan fisik adalah kekerasan

yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban dengaa memukul, menampar, mencekik,

menendang, melempar barang ketubuh, menginjak,ukaietiengan tangan kosong, atau

dengan alat/senjata, menganiaya, menyiksa, memksartédnperbuatan lain yang relevan”.

Dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Pno§raran dijelaskan mengenai

kekerasan fisik pada pasal yang berbunyi sebggiube

2.6

Pasal 23
Program siaran yang memuat adegan kekerasan djiaran
a. menampilkan secara detail peristwa kekerasasgpert: tawuran,
pengeroyokan, penyiksaan, perang, penusukan, péejiean, mutlasi,
terorisme, pengrusakan barang-barang secara kemsarganas, pembacokan,
penembakan, dan/atau bunuh diri;
b. menampilkan manusia atau bagian tubuh yang berdmnat, terpotong-
potong dan/atau kondisi yang mengenaskan akibapeiastwa kekerasan;
c. menampilkan peristwa dan tndakan sadis terhadapsian
d. menampilkan peristwa dan tndakan sadis terhadaprmedan/atau
e. menampilkan adegan memakan hewan dengan caradaaazim.
Kekerasan Verbal
Dalam kepustakaan komunikasi kekerasan venmibdl violence) diartikan sebagai

bentuk kekerasan yang halus dengan menggunakarkdtatayang kasar dan jorok dan

menghina dan dilakukan secara lisan, esensi datakan yang tergolong dalam kekerasan
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verbal adalah kekerasan yang dilakukan dengan meafign lambang bahasa dan dilakukan
secara lisan. (Effendy, 1989:381) sedangkan menWatuwu (2010:29) mendefinisikan
kekerasan verbal secara umum berupa penghinaaard&atp-kata, fithah, menjelek-jelekkan
orang lain, dan pembunuhan karakter. SementaraymneBaryadi dalam Azma (2012:122)
kekerasan verbal adalah perilaku berbahasa kagartisenemaki, mengancam, mengusir,
memfitnah, memaksa, menghasut, membuat orang malenghina dan sebagainya.

https://www.academia.ethb54139/Persepsi_Remaja_di_Kota_Malang_terhaddgerisan

Verbal_dalam_Program_Komedi_Pesbukers#
Dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Pno§raran dijelaskan mengenai
kekerasan verbal pada pasal 24 yang berbunyi sbbghut:
Pasal 24
1) Program siaran dilarang menampilkan ungkapan ldeamakian, baik secara
verbal maupun nonverbal, yang mempunyai kecendarungenghina atau
merendahkan martabat manusia, memiliki makna joreglm/cabul/vulgar,
dan/atau menghina agama dan Tuhan.
2) Kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang dihademla ayat (1) di atas
mencakup kata-kata dalam bahasa Indonesia, bahasghddan bahasa asing.
2.7 Seksualitas

Dalam _http://www.psychologymania.com/2012/09/petigerseksualitas.htmiDenny

& Quadagno menerangkan bahwa Seksualitas diekkaresnelalui interaksi dan hubungan
dengan individu dari jenis kelamin yang berbedamancakup pikiran, pengalaman, pelajaran,
ideal, nilai, fantasi, dan emosi. Seksualitas bleuhgan dengan bagaimana seseorang merasa
tentang diri mereka dan bagaimana mereka mengkdasikan perasaan tersebut kepada
lawan jenis melalui tindakan yang dilakukannya, esgpsentuhan, ciuman, pelukan, dan
senggama seksual, dan melalui perilaku yang lehlihsh seperti isyarat gerakan tubuh, etiket,
berpakaian, dan perbendaharaan kata.
Dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Pno§raran dijelaskan mengenai

adegan seksualitas pada pasal 18 sampai 22 yangngesebgai berikut :

Pasal 18

Program siaran yang memuat adegan seksual ditarang

a. menayangkan ketelanjangan dan/atau penampakaekatin;

b. menampilkan adegan yang menggambarkan aktviseks dan/atau

persenggamaan;
c. menayangkan kekerasan seksual,

d. menampilkan suara yang menggambarkan berlangsunghydtas seks
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dan/atau persenggamaan;

e. menampilkan percakapan tentang rangkaian aktvitseks dan/atau
persenggamaan;

f. menayangkan adegan dan/atau suara yang menggambawkangan seks
antarbinatang secara vulgar;

g. menampilkan adegan ciuman bibir;

h. mengeksploitasi dan/atau menampilkan bagian-bagiboh tertentu, sepert:
paha, bokong, payudara, secara close up dan/agiummehot;

i. menampilkan gerakan tubuh dan/atau tarian erots;

j-  mengesankan ketelanjangan;

k. mengesankan ciuman bibir; dan/atau

I.  menampilkan kata-kata cabul.Komisi Penyiaran Ind@jeb3 Peraturan KPI
tentang Standar Program Siaran (SPS) | 2012

Pasal 19

1) Program siaran dilarang memuat pembenaran hubwsagardi luar nikah.

2) Program siaran dilarang memuat praktek aborsi aikibhungan seks di luar
nikah sebagai hal yang lumrah dan dapat diteriméandakehidupan
bermasyarakat.

3) Program siaran dilarang memuat pembenaran bagidieya pemerkosaan
dan/atau menggambarkan pemerkosaan sebagai bykaatka serius.

Pasal 20

1) Program siaran dilarang berisi lagu dan/atau vidigoyang menampilkan judul

2)

3)

dan/atau lirik bermuatan seks, cabul, dan/atau ssamkan aktvitas seks.
Program siaran yang menampilkan musik dilarang batam adegan dan/atau
lirik yang dapat dipandang menjadikan perempuangaiobjek seks.

Program siaran dilarang menggunakan anak-anak elaaja sebagai model
video klip dengan berpakaian tdak sopan, dyergdengan menonjolkan
bagian tubuh tertentu, dan/atau melakukan gerakaug yazim diasosiasikan

sebagai daya tarik seksual. 54 | Komisi Penyibrdonesia

Pasal 21

Program siaran yang menampilkan muatan mengenarjpegeks komersial

serta orientasi seks dan identtas gender tertetdrany memberikan stgma dan

wajib memperhatkan nilai-nilai kepatutan yang Herldi masyarakat.
Pasal 22

1)

Program siaran yang berisikan pembicaraan atau giessbn mengenai
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masalah seks wajib disajikan secara santuethabhat, dan ilmiah
didampingi oleh praktsi kesehatan atau psikology Hanya dapat disiarkan
pada klasifkasi D, pukul 22.00-03.00 waktu setempat

2) Program siaran tentang pendidikan seks untuk rem&@mpaikan sebagai
pendidikan tentang kesehatan reproduksi dan désajilengan cara yang sesuai
dengan perkembangan usia remaja, secara santumat-bet, dan ilmiah
didampingi oleh praktsi kesehatan atau psikolog.

3) Program siaran yang berisikan perbincangan ataubge®san mengenai
orientasi seks dan identtas gender yang Harbajib disajikan secara
santun, berhat-hat, dengan melibatkan pihak yaagkompeten dalam
bidangnya.

Dari keterangan di atas disampaikan bagaimana t€Rlh mengatur kegiatan
pertelevisian di Indonesia dalam sebuah pedomag amama Pedoman Perilaku Penyiaran

terutama bagi program program yang bermuatan gakg, merupakan hal tabu di Indonesia.

2.8 kerangka Berfikir

Televisi Sebagai Media Massa

Kekerasan Verbal Kekerasan Fisik Seksualitas

Analisis Isi Program Pesbukers

Jumlah Kekerasan Verbal, Kekerasan Fisik,

Seksualitas Pada Program Pesbukers
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Bab 3
METODOLOGI PENELITIAN

31 Paradigma Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metoddisis isi yang bertujuan untuk
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikaasing/ tampak pada program pesbukers di
ANTV. Analisis isi memiliki definisi “suatu teknilpenelitian yang dilakukan secara objektif,
sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari isi korikasi yang tampak (manifest)”. (Barelson
dalam Eriyanto, 2011: 15).

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untukgorangi subjektifitas dari
penelititi dan untuk mengukur hasil dari penelitipada program Pesbukers yang tayang pada
tanggal 3 maret 2014. Berdasarkan pemilihan saanatisis, secara kuantitatif penelitian ini
akan menganalisis Jumlah kekerasan verbal, kekerAs&, dan pelecehan seksual pada
program pesbukers yang tayang pada tanggal 3 [2aiet

Paradigma penelitan yang digunakan dalam peneiitiaadalah paradigma penelitian
positivistik.  Menurut Sugiyono (2011:42) dalapenelitian kuantitatif atau positivistik,
yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa sgajala itu dapat diklasifikasikan, dan
pengaruh gejala bersifat melukiskan pengarutabealr penting yang terkait dengan masalah,
maka peneliti dapat melakukan penelitian denghemfokuskan kepada beberapa variabel
saja. Dengan demikian, pola pengaruh antam@abel yang diteliti tersebut selanjutnya
tersusun menjadi sebuah paradigma penelitian.

Tanda penelitian dalam paradigm positivistik meh@axter dan Babbie dalam Ishak,
et al. mix methodology dalam penelitian komunik@8i11: 8) “Adanya keyakinan pada realitas
objektif yang dapat diketahui hanya melalui obssirv@&mpirik, mengkaji variabel,
mengembangkan teori yang memungkinkan prediksplakasi dan kontrol, mencari hukuman
hukuman umum, dan observasi dalam bentuk data ikat#ht
32 M etode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metoddiaasasi deskriptif kuantitatif.
Pengertian penelitian deskriptif sendiri adalahriggian ini hanyalah memaparkan situasi atau
peristiwa, dan tidak mencari atau menjelaskan hgéontidak menguji hipotesis atau membuat
prediksi.” Rakhmat (2007: 24). Sedangkan analsismnienurut Fred N. Kerlinger dalam mix
methodology dalam penelitian komunikasi (2011: 98gmberikan definisi “analisis isi
merupakan metode atau teknik mempelajari dan metigenkomunikasi secara sistematis,
obyektif, dan bersifat kuantitatif dengan tujuamigngkur variabel — variabel.

Analisis isi pada dasarnya adalah suatu cara menysaucoding pernyataan atau
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tulisan agar diperoleh cirri — ciri atau sifat fasitertentu melalui konstruksi kategori. Pada
penelitian ini penyandian dilakukan berdasarkanskoiksi kategori yang sebelumnya telah
disusun yang kemudian menelaah dan memaparkanggelam etika regulasi peg diterbitkan
oleh KPI.
33 Subjek/Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah program komedihp®rs pada tanggal 1 maret
sampai 7 maret 2014 yang tayang di ANTV. Penggumaama program Pesbukers merupakan
plesetan dari facebook yaitu program jejaring dogang sedang booming di kalangan
masyarakat pada saat program ini pertama kalialiiglyan. Hal tersebut menjadikan rogram ini
mudah di ingat. Pesbukers menggunakan konseps&keality dimana memasukan unsur
gosip yang sedang hot kedalam bentuk Sketsa, skisatt percintaan para pemainnya, sampai
pada masalah-masaalh sosial yang sedang terjaditsa®ada episode 1 maret sampai dengan
7 maret 2014. Apa yang dijadikan tema tidak sedeagan apa yang dijadikan lawakan oleh

setiap pemainnya, berikut keterangan tema perepigada pesbukers.

Table3.1
Tema Program Pesbukersdi Setiap Segmen

EPISODE SEGMEN JUDUL Durasi

1 MARET 2014 1 KERAJAAN CHINA 5-15
2 GAMES 16 - 30
3 KERAJAAN 31-45
4 TALK SHOW 46 - 55
5 PENCARIAN BAKAT 56 - 65

1 GAMES 5-20
> MARET 2014 2 SEKOLAH MUSIK 21-35
3 HIPNOTIS MISTIK 36-55
4 PENCARIAN BAKAT 56 - 65

1 MANAGEMENT ARTIS 5-15
3 MARET 2014 CERITA HOROR 16 - 30
3 GAMES 31-45
4 MANAGEMENT ARTIS 46 - 55

PENGHAKIMAN SYANAZ DAN | 5-15

4 MARET 2014 ! BILLY

2 GAMES 16 - 30
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3 BASKET JALANAN 31-45
4 SESI CURHAT JUPE 46-55
1 PENCARIAN BAKAT 5-15
5 MARET 2014 i CAMES 16-39
3 KEJAHILAN OLGA DAN RAFI | 31-45
4 CLOSING 46-55
1 MENGENANG JOJON 5-15
7 MENGENANG JOJON 16-30
6 MARET 2014 3 PENCARIAN BAKAT 31-45
4 MENJAHILI RAFFI 46-55
5 CLOSING 56- 65
1 KERAJAAN 5-15
2 GAMES 16- 30
7 MARET 2014 3 CERITA SOSIAL 31-45
4 CERITA SOSIAL 46-55
5 CLOSING 56- 65

34 Operasional Variabel

Pada penelitian ini fokus penelitian adalah etile@nyparan yang dihiraukan dalam
bentuk verbal, kekerasan fisik, dan seksualitas gyatilakukan oleh para pemain
pesbukers.Sesuai dengan teori yang sudah dijelapkda bab 2 diatas, indikator yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

Kekerasan Verbal

Bentuk kekerasan yang dilakukan oleh para pemashukers dalam bentuk ucapan.
Indikator dari kekerasan verbal ini adalah menghimamaki, memfitnah, membuat orang malu,
mengancam.

Kekerasan fisik

Bentuk kekerasan yang dilakukan oleh para pemasbyder dalam bentuk fisik,
indikator dari bentuk kekerasan ini adalah memuk@nampar , menendang, melempar barang
ketubuh (menggunakan property), menganiaya.

Seksualitas

Bentuk candaan yang dilakukan oleh pemain pesbykes berbau seksualitas, seperti,
sentuhan/pelukan,ciuman, isyarat gerakan tubuhka etberpakaian, pembendaharaan

kata/candaan.
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35 Populas dan Sampel

Menurut Nawawi dalam Taniredja dan Mustafidah (20BB) “populasi adalah
keseluruhan subjek yang terdiri dari manusia, bdrsala, hewan, tumbuhan, gejala-gejala,
atau peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai sumbéopulasi sasaran pada penelitian ini
adalah program pesbukers yang tayang pada bulagt n2014 atau sebanyak 31 episode di
salah satu stasiun swasta Indonesia. Program pasbidrsebut peneliti dapatkan dengan
menggunakan data sekunder atau data yang telalsedmdumnya, yang peneliti dapatkan
melalui akses internet.

Sampel penelitian adalah, sebagian yang diamdnil,kbseluruhan obyek yang diteliti
yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi diambil dengan menggunakan teknik
tertentu. Sampel juga berarti sebagian dari popubtau kelompok kecil yang diamati furchan
dalam Taniredja dan Mustafidah (2011: 34).

Karena bentuk populasi adalah sebuah tayangan idsielemaka teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Probabidiyndiing dengan metode random
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yangkdikan secara acak tanpa memerhatikan
srata yang ada dalam populasi tersebut, caralakukian karena sifat anggota populasi adalah
homogen (Nanang 2010:67). Dari pengertian terssdoapel dari penelitian ini adalah program
tayangan pesbukers pada tanggal 1 maret sampaet 2844 sebanyak 7 episode.

3.6 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data ydigunakan adalah dengan
menggunakan lembar koding, atading shet) yang dibuat berdasarkan kategori yang telah
ditetapkan pada tahap pembuatan alat ukur. Tekmkgympulan ini adalah dengan
menganalisis program pesbukers yang tayang padgahril maret sampai 7 maret 2014.
Menurut Eriyanto (2011: 221) “lembar kodingodling sheet) adalah alat yang di pakai untuk
menghitung atau mengukur aspek tertentu dari istlisnie Kategori yang dipakai dalam
penelitian analisis isi disajikan dalam sebuah nkoding. Lembar koding ini mirip dengan
kuesioner dalam penelitian survey. Kuesioner mersaatua pertanyaan yang akan diajukan
oleh pewawancara kepada responden, hal yang sgaaituk lembar koding.

Setelah melakukan pengkatagorian program dan pgarenglat ukur, langkah
selanjutnya adalah mengisi lembar koding. Prosesgisielembar coding ini disebut dengan
coding, sedangkan pengisi lembar koding disebutercotengisi lembar coding dapat
disamakan dengan wawancara dalam penelitian sidaém analisis isi coder akan membaca
program dan mengkatagorikan isi sesuai dengargdateang ada. Proses coding sangat
ditentukan oleh unit analisis yang dipakai dalamaliais isi dan kualitas analisis isi sangat

ditentukan oleh peroses coding.
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Selain menggunakan teknik diatas, peneliti jugaalétan tknik library research,
yaitu suatu cara yang digunakan dalam penelitilvagas pelengkap data dengan melakt
pencarian bahan sebagai landasan teori bagi angdisg akan dilakukan melalui artikel, jurr
teks book, dl, dengan megumpulkan data dateratur dan data sekunder dengan
melakukan observasi dan melakukan pengamatan péaiainaret sampai bulan juni 20
3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Kegunaan validitas yaitu untuk mengetahui sejaumamigetepatan dan kecerma
suatu instrumen penguian dalam melakukan fungsi ukurnya yaitu agar glatay diperolel
bisa relevan/sesuai dengan tujuan diadakannya geregu tersebut. Sedangkan reabil
adalahderajat konsistensi data yang bersangkutan. Riéakbberkenaan dengan pertany:
apakah satu data dapat dipercaya sesuai dengan kritemig tgdah ditetapkan. Suatu data d¢
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasilgy@ama jika diujikan pada kelompok ye
sama pada waktu atau kesempatan yang be

371 Uji Validitas

Eriyanto (2011259) “validitas sangat penting dalam analisisHsil ini karene
temuan temuan dalam analisis isi didasarkan pada alat w&ng dipakai. Jika alat uk
yang dipakai salah, dapat dipastikan tem— temuan yang dihasilkan juga tidak da
dipercaya.” Léih lanjut dalam bukunya Eriyanto menjelaskan aelaebapa jenis validite
yang dikenal dalam analisis isi. Sejumlah buku {ppendorff, 2006; Neuendorf, 20C
Holsit, 1969; Riffe et al, 1986 ) menyajikan uraiamengenai beragam validitas dal
analisis $i. Dari berbagai validitas yang ada, paling tidala lima validitas utama yal
biasa dipakai dalam analisis isi, mas— masing : validitas mukd&ace validity), validitas
kecocokan (oncurrent validity), validitas konstruk donstruct validity), validitas prediktif
(predictive validity), validitas isi content validity).

Peneliti akan melakukan penelitian mengeseberapa banyak kekerasan fi
kekerasan verbal, dan adegan seksualitas padaaprdiesbukers, dengan indikal
verbal, kekerasan fisik, n seksualitas. Dari indikator tersebut dan darjgdasan yant
telah peneliti baca dari buku analisis isi Eriya@@l1, maka validitas yang coc
dengan penelitian ini adalah validitas

3.7.2 Uji Reliabilitas

Pada penelitian analisis isi lat ukur yangunakan adalah lembar koding, ¢

salah satu uji reabilitas yang dapat digunakankuntengukur rebilitas antar- coder (

pengisilembar koding ) yaitu formula Holsti dengan rumabagai berikut

M
reliabilitas antar coder = — ——————— 27
N1+ N2




3.7.3

keterangan: M = jumlah koding yang sama ( disetujui oleh mgsmasing

coder)
N1 = jumlah koding yang dibuat oleh koder 1
N2 = jumlah koding yang dibuat oleh koder 2

Eriyanto (2011:290) “Reliabilitas bergerak antarsatnpai 1, dimana O
tidak ada satupun yang disetujui oleh para codam, O berarti persetujuan sempurna
diantara para coder. Makin tinggi angka, makin dingula angka reliabilitas. Dalam
formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ad@ransi adalah 0,7 atau 70%.
Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukan angiéabilitas diatas 0,7, berarti alat
ukur ini benar benar reliabel. Tetapi, jika dibavatgka 0,7, berarti alat ukucogding
sheet) bukan alat yang reliabel.

Identitas Coder

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 orardeceebagai analisis, coder

yang peneliti pilih adalahmahasiswa [Imu Komunik2810 Universitas Telkom yang telah

menerima matakuliah Etika dan Regulasi Penyiaragate nilai A-dan mengerti akan etika

dan regulasi penyiaran di Indonesia, serta mem#iKi diatas 3,00.

Table3.2
I dentitas Coder
) Durasi
No Nama Pekerjaan ) Keterangan
Pelatihan
Pelatihan dilakukan selama satu
o _ _ minggu berupa memberikan arahan
1 Rofi Adi Putra | Mahasiswa| 1 Minggu N -
kepada coder tentang penelitian analjsis
isi dan menganalisa program pesbukers.
Pelatihan dilakukan selama satu
Hendry Dwi _ _ minggu berupa memberikan arahan
2 Mahasiswa| 1 Minggu N -
Agusman kepada coder tentang penelitian analjsis
isi dan menganalisa program pesbukers.

Sumber: Olahan Peneliti
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3.8 Teknik Analisis Data

Table3.3
AnalissFrekuens Data
No AnalissData Frekuens Keterangan
) Kekerasan verbal, kekerasan fisik, dan
Kategori pelanggarap
1 3 kekerasan dalam bentuk pelecehn
dalam bentuk kekerasan _
seksualitas
) Popolasi program a1 Tayangan pesbukers yang tayang pada
pesbukers pesbukers bulan maret
Semua segmen dalam tayangan pesbukers
3 | Sampel 7 ,
1 maret sampai 7 maret 2014
Coder yang dipilih oleh peneliti adalah
4 | Coder 2 dosen broadcasting dan 1 Mahasiswa [|mu

Komunikasi Universitas Telkom

Sumber: Olahan Peneliti

Setelah semua berita telahadding langkah selanjutnya adalah melakukan input atau
rekap data (Eriyanto, 2011:305). Tahap awal adal@hdeskripsikan temuan. Ini menggunakan
statistik yang disebut statistik deskriptif. Daalat satunya dideskripsikan menggunakan
bentuk tabel frekuensi. Pada penelitian kali inngd#éi akan menggunakan table frekuensi
sebagai penyajian data hasil pengcodingan.

Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan 3daatestika yag dibagi menjadi 16
sub kategori. Populasi dari penelitian adalah mogpesbukers yang tayang pada tanggal 3
maret 2014 dengan lalu diambil sampel segmen dgangan tersebut. Untuk membantu
penelitian ini peneliti dibantu oleh 2 orang codeing diberikan penjelasan dan pelatihan

terlebih dahulu sebelum melakukan pengisian lerkbding.
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Bab 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, akan diuraikan hal-hal yang bddwidengan analisis data yang
berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data glEmbahasan dari hasil pengolahan data
tersebut. Urutan pembahasan sistematis adalabki€astik responden, hasil penelitian dan
pembahasaan.

4.1 Karakteristik Responden

Dalam penelitian analisis isi coder akan berhadapagsung dengan objek yang
diteliti. Karena coder berhadapan langsung dengiapeinelitian, maka coder harus memiliki
pendidikan dan pengetahuan akan bidang yang ditSkfperti halnya dalam penelitian ini,
coder harus memahami dan memiliki pendidikan tenfaartelevisian di Indonesia, khususnya
etika regulasi penyiaran Indonesia.

Peneliti menggunakan 2 orang coder dengan kriteims memahami etika regulasi
penyiaran, karena coder adalah mahasiswa, makditpenemberikan patokan nilai untuk
setiap coder harus memiliki IPK diatas 3,00 daahtanenerima mata kuliah etika regulasi
penyiaran dengan nilai minimal adalah A-. Coddamapenelitian ini adalah Rofi Adiputra,
dan Hendry Dwi Agusman, mereka berdua adalah makasiingat akhir universitas telkom
yang sedang menyusun karya ilmiah untuk menyelasagendidikannya. Mengapa peneliti
memilih mereka sebagai coder karena mereka sang# terhadap program televisi di
Indonesia dan memiliki ambisi yang sama yaitu mahubola pikir audiens televisi di Indonesia
yang menggemari humor tak berbobot.

Dalam penelitian ini yang menjadi Objek adalah proypesbukers yang tayang pada
tanggal 1 Maret 2014 sampai dengan 7 maret 20ldngayli ANTV. Penggunaan nama
program Pesbukers merupakan plesetan dari faceladtkprogram jejaring sosial yang sedang
booming di kalangan masyarakat pada saat program inirpartali ditayangkan. Hal tersebut
menjadikan rogram ini mudah di ingat. Pesbukensggenakan konsep Sketsa Reality dimana
memasukan unsur gosip yang sedang hot kedalamkb8hkaisa, seperti kisah percintaan para
pemainnya, sampai pada masalah-masaalh sosiabgdagg terjadi saat itu.

Pesbukers juga menggunakan materi pantun-pamakgedan rayuan-rayuan gombal
yang di konsepkan sebagai salah satu kekuataradara ini. seperti menjadi hal wajib yang
harus dibawakan dalam setiap episode. Bahkan PdaturiRayuan Gombal memang menjadi

bumbu wajib dari setiap program komedi di StasiMhriianapun,
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4.2 Has| Penelitian
4.2.1 Uji Reabilitas Antar Coder
4.2.1.1 Uji Reabilitas Kekerasan Fisik

—

Table4.1
Uji reabilitas keker asan fisik
No | Episode| Segmen Coder 1 Coder 2 | Setuju (S) Tidak Setu;j
(TS)
1 Segmen 1 3 3 S
2 Segmen 2 S
3 | 1 Maret| Segmen 3 3 3 S
4 Segmen 4 S
5 Segmen 5 S
6 Segmen 1 S
7 Segmen 2 2 2 S
8 2 Maret Segmen 3 1 1 S
9 Segmen 4 S
10 Segmen 1 3 3 S
11 Segmen 2 S
12 3 Maret Segmen 3 1 1 S
13 Segmen 4 1 2 TS
14 Segmen 1 S
15 Segmen 2 2 2 S
16 4 maret Segmen 3 1 2 TS
17 Segmen 4 S
18 Segmen 1 6 6 S
19 Segmen 2 S
20 > Maret Segmen 3 S
21 Segmen 4 1 1 S
22 Segmen 1 S
23 Segmen 2 1 TS
24 | 6 Maret| Segmen 3 S
25 Segmen 4 S
26 Segmen 5 1 1 S
27 | 7 Maret| Segmen 1 1 1 S




28 Segmen 2 7 6 S
29 Segmen 3 2 2 S
30 Segmen 4 2 2 S
31 Segmen 5 1 1 S
32 Total 40 4 Jumlah S : 27
1 Jumlah TS : 3
Reabilitas = 2M/(N1+N2) = 2(28)/(31+31)= 56/62=8,9
4.2.1.2 Uji Reabilitas Kekerasan Verbal
Table4.2
Uji reabilitas kekerasan verbal
No | Episode | Segmen Coder 1 Coder 2 | Setuju (S)
Tidak  Setuju
(TS)
1 Segmenl |6 6
2 Segmen 2 |7 7
3 1 Maret | Segmen 3 | 26 25 TS
4 Segmen4 | 10 10 S
5 Segmen5 | 18 18 S
6 Segmen1l |2 2 S
7 Segmen 2 S
8 2 Maret Segmen 3 S
9 Segmen4 |5 5 S
10 Segmen 1 | 22 20 TS
11 Segmen2 |5 5 S
12 3 Maret Segmen 3 S
13 Segmen4 | 2 2 S
14 Segmenl |1 1 S
15 Segmen?2 |3 3 S
16 4 Maret Segmen3 |4 4 S
17 Segmen4 | 3 3 S
18 Segmenl |6 6 S
19 5 Maret | Segmen 2 | 4 4 S
20 Segmen3 |1 1 S
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21 Segmen4 |2 2 S
22 Segmenl |1 1 S
23 Segmen 2 1 TS
24 6 Maret | Segmen 3 | 1 1
25 Segmen4 |5 5
26 Segmen5 | 2 1 TS
27 Segmen 1 S
28 Segmen 2 | 15 15 S
29 | 7 Maret | Segmen 3 S
30 Segmen4 | 3 3 S
31 Segmen5 | 2 2 S
32 Total 156 153 Jumlah S : 27
Jumlah TS : 4
Reabilitas = 2M/(N1+N2) = 2(27)/(31+31)= 54/62=1,8
4.2.1.3 Uji Reabilitas adegan seksualitas
Table4.3
Uji Reabilitas adegan seksualitas
No | Episode’| Segmen Coder 1 Coder 2 | Setuju (S) Tidak Setu;
(TS)
1 Segmen 1 S
2 Segmen 2 4 4
3 1 Maret | Segmen 3 2
4 Segmen 4 1 TS
5 Segmen 5 2 2 S
6 Segmen 1 S
7 Segmen 2 9 9 S
8 2 Maret Segmen 3 1 1 S
9 Segmen 4 S
10 Segmen 1 1 2 TS
11 Segmen 2
12 3 Maret Segmen 3 2 2
13 Segmen 4 5 6 TS
14 | 4 Maret | Segmen 1 4 4 S

33



—

15 Segmen 2 4 4 S
16 Segmen 3 TS
17 Segmen 4 S
18 Segmen 1 S
19 Segmen 2 8 8 S
20 > Maret Segmen 3 S
21 Segmen 4 5 5 S
22 Segmen 1 S
23 Segmen 2 S
24 | 6 Maret | Segmen 3 1 1 S
25 Segmen 4 2 2 S
26 Segmen 5 S
27 Segmen 27 1 1 S
28 Segmen 28 6 6 S
29 | 7 Maret | Segmen 29 2 2 S
30 Segmen 30 8 8 S
31 Segmen 31 2 2
32 Total 68 7 Jumlah S : 27
0 Jumlah TS : 4
Reabilitas = 2M/(N1+N2) = 2(27)/(31+31)= 54/62 81D,
4.2.1.4 Uji Reabilitas Antar Coder
Table4.4
Uji Reabilitas Antar Coder
No | Episode| Segmen Coder 1 Coder 2 | Setuju (S) Tidak Setuj
(TS)
1 Segmen 1 9 9 S
2 Segmen 2 13 13 S
3 | 1 Maret| Segmen 3 31 30 TS
4 Segmen 4 10 11 TS
5 Segmen 5 20 20 S
6 Segmen 1 2 2 S
7 2 Maret Segmen 2 11 11 S
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8 Segmen 3 2 2 S
9 Segmen 4 5 5 S
10 Segmen 1 26 25 TS
11 Segmen 2 5 S
12 3 Maret Segmen 3 3 3 S
13 Segmen 4 8 10 TS
14 Segmen 1 5 5 S
15 Segmen 2 9 S
16 # Maret Segmen 3 8 S
17 Segmen 4 3 S
18 Segmen 1 18 18 S
19 Segmen 2 12 12 S
20 > Maret Segmen 3 1 1 S
21 Segmen 4 8 8 S
22 Segmen 1 1 1 S
23 Segmen 2 0 2 TS
24 | 6 Maret| Segmen 3 2 2 S
25 Segmen 4 7 7 S
26 Segmen 5 3 2 TS
27 Segmen 27 2 2 S
28 Segmen 28 28 27 TS
29 | 7 Maret| Segmen 29 4 4 S
30 Segmen 30 13 13 S
31 Segmen 31 5 5 S
Total 274 275 Jumlah S : 24
Jumlah TS :7
Reabilitas = 2M/(N1+N2) = 2(24)/(31+31)= 48/62 7D,

4.2.1.5 Hasl Uji Reabilitas

Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, 4.3, dan 4,4 di &itms dapat mengetahui bahwa
antara coder 2 dan coder 1 mempunyai tingktiabel yang sangat tinggi, yaitu
melebihi angka minimum reliabilitas 0.7 atd@0%. Dimana pada kekerasan fisik
didapat angka reliabilitas sebesar 0,93 at8to.9Kekerasan verbal sebesar 0.87
atau 87%. Adegan seksualitas sebesar 0,87 alauddh secara keseluruhan memiliki

nilai reabilitas 0,77 atau 77%.
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4.3

Dari keempat uji reliabilitas yang telah #i&an oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa alat ukur yang telah dikategmilan oleh peneliti memiliki
keandalan dalam mengukur adegan kekerasan danaStswang terjadi dalam
televisi. Dimana alat ukur yang dipakai menghasilkemuan yang sama dari kedua
coder. Alat ukur yang reliabel seharusnya mdtan hasil yang sama dari
serangkaian gejala yang sama, tanpa tergantungd&egaadaan. (Krippendorff,
2006:212).

Pembahasan

Dari hasil penelitian dan dari pengolahan data yteigh peneliti lakukan untuk

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, piemeimperoleh hasil sebagai berikut :

43.1 Kekerasan Fisk

Menurut Sunarto (2009:137) Kekerasan fisik ad&kterasan yang dilakukan
oleh pelaku terhadap korban dengan cara memukulpamear, mencekik,
menendang, melempar barang ketubuh, menginjakukaietiengan tangan kosong,
atau dengan alat/senjata, menganiaya, menyiksabuorarh serta perbuatan lain yang
relevan.

Untuk mempermudah melihat kekerasan fisik yangaderidalam program
Pesbuker, peneliti membagi indikator kekerasark fisienjadi 5 indikator, yaitu
memukul, menampar , menendang, melempar barangbtetymenggunakan
property), menganiaya.

Dari hasil pengolahan data yang peneliti lakukaapad diketahui dari kedua
pengkoding tersebut yang menyatakan kekerasantédianyak pada segmen 28 atau
segmen 3 pada episode 7 Maret 2014sebanyak 14,6%lada7 episode tersebut
terdapat 14 segmen yangtidak memiliki kekerasaik, fdengan pelaku terbanyak
yaitu olga dengan 3 kali memukul, 2 kali menganjagan korban yang sering
menjadi sasaran adalah tara dan sapri. Namun dezsehiruhan pemain yang sering
menjadi korban adalahsapri, dimana setiap akhimeagdia selalu menjadi objek

pembulian oleh para pemain pesbuker, dan yanggserglakukan adalah olga dan

rafi.
Table4.5
Jumlah Segmen yang Mengandung Unsur Kekerasan Fisik
No Indikator Jumlah Segmen Persentase
1 Memukul 10 32,25
2 Menampar 2 6,45
3 Menggunakan Benda 8 25,80
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4 Menganiaya 8 25,80

Menendang 1 3,22

Contoh adegan kekerasan fisik pada tayangan pesby&ag mencerminkan
kekerasan fisik adalah ketika Jupe, Olga dan Bi#igang dalam scene yang sama dan
kemudian Olga menonyor kepala jupe, dan juga keTikea terlambat datang dan
harus menerima hukuman menggunakan sandal kesgkatana kesakitan, dia harus
berjalan pelan — pelan, namun karena emosi Olgalbteng Tara sampai tersungkur,
selain itu ada juga kekerasan yang terjadi hanipatidp segmen, yaitu ketika klosing
segmen, Opik akan melakukan pantun untuk Sapri ldamudian salah seorang
pemain pesbukers lainnya menyemprotkan semprotag lyerisi busa kepada Sapri.
Alasan mengapaoder memilih adegan adegan tersebut sebagai kekerasin fi
adalah, karena telah mendapat pelatihan mengemayispen coding sheet, dan
menganalisis adegan tersebut sesuai teori yang ada.

Table 4.6
Menit yang Mengandung K ekerasan Fisik

Indikator
No | Episode| Memukul | Menampar| Manggunakar] Menganiayg Menendang
Benda
1 1 Maret | 30, 40 7,19,49,60 | 49 6
2 2 Maret| 35, 49 50
3 3 Maret | 8 19, 40, 50 8
4 4 Maret | 39 42
5 5 Maret| 7, 20 14, 20, 23,
30, 70
6 6 Maret 57
7,21, 23, 31, 38 14, 22, 26,
7 7 Maret| 27, 42, 42
52
tabel diatas menunjukan menit terjadinya adegarerksian pada tayangan
Pesbukers.

Gambar 4.1
Screen shot kekerasan fisik segmen 28 program pesbukers
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Gambar 4.2
Screen shot kekerasan fisik segmen 28 program pesbukers
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Gambar 4.3

Diagram K ekerasan Fisik
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Diagram Indikator Kekerasan fisik
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Dari keseluruhan segemen menurut coder 1 (Rofigleedan fisik yang sering terje
dalam bentuk menganiaya yaitu sebanyak 9 kali, gg@dan menurut coder 2 (Hend
kekerasan fisik yang sering terjadi dalam bentuknoiaul dan menggunak property yaitu
sebanyak 10 kali.
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432 Kekerasan Verbal

Dalam kepustakaan komunikasi kekerasan verbal §verblence) diartikan sebagai
bentuk kekerasan yang halus dengan menggunakarkdtatayang kasar dan jorok dan
menghina dan dilakukan secara lisan, esensi dalaktan yang tergolong dalam kekerasan
verbal adalah kekerasan yang dilakukan dengan meaggn lambang bahasa dan
dilakukan secara lisan. (Effendy, 1989:381)

Menurut Waruwu (2010:29) mendefinisikan kekerasarb&l secara umum berupa
penghinaan dengan kata-kata, fithah, menjelekfalekorang lain, dan pembunuhan
karakter. Sementara, menurut Baryadi dalam Azmd24@2) kekerasan verbal adalah
perilaku berbahasa kasar seperti memaki, mengangangusir, memfithah, memaksa,
menghasut, membuat orang malu, menghina dan selagahttps://www.academia.
edu5554139/Persepsi_Remaja_di_Kota Malang_terhaddqerisan Verbal dalam_Progr
am_Komedi_Pesbukers#

Untuk mempermudah melihat kekerasan verbal yangadierdalam program
Pesbuker, peneliti membagi indikator kekerasanalarienjadi 5 indikator, yaitu menghina,
memaki, memfitnah, membuat orang malu, mengancam.

Dari hasil pengolahan data yang peneliti lakukaapadl diketahui dari kedua
pengkoding tersebut yang menyatakan kekerasanluverbanyak adalah rofi dengan total
kekerasan verbal pada seluruh segmen adalah 1is@righn segmen 3memiliki kekerasan
verbal terbanyak, yaitu sebanyak 26 kali atau getlangan 15,6%. Sedangkan hendry
menyatakan kekerasan verbal yang terjadi sebang@®k dan segmen yang memiliki
kekerasan verbal terbanyak adalah segmen 3 deoghkekerasan verbal sebanyak 25 kali,
atau setara dengan 16,3%. Namun juga ada bebergmpes yang tidak mengandung unsur
kekerasan verbal, yaitu sebanyak 5 segmen, segmgan@ memiliki kekerasan verbal
terbanyak indikator yang terjadi yaitu menghinbagg/ak 7 kali, memaki sebanyak 1 kali,
memfitnah sebanyak 5 kali, membuat malu sebanyakali2nengancam 1 kali. Pelaku
kekerasan verbal terbanyak adalah Olga dengan nmengtebanyak 5 kali, memaki
sebanyak 1 kali, memfithah sebanyak 3 kali, dan m&thmalu sebanyak 9 kali. Sedangkan

korban kekerasan verbal tersering adalah tararafian

Table4.7
Jumlah Segmen yang Mengandung Unsur Kekerasan Verbal
No Indikator Jumlah Segmen Persentase
1 Menghina 16 51,6
2 Memaki 11 35,5

40



Memfitnah 7 22,6
4 Membuat Malu 21 67,6
Mengancam 2 6,5

Contoh adegan kekerasan verbal yang terjadi padadan Pesbuker adalah
ketika sedang terjadi dialog antara Luna, Olga @guik Kumis, kemudian Luna
mengatakan bahwa Opik seperti Kerupuk layu yangptaikas dimakan, kemudian
ada Olga yang mengatakan bahwa Sapri kepalanyah pimgan koreng, atau luka
yang menjijikan. Alasan mengapmader memilih adegan adegan tersebut sebagai
kekerasan verbal adalah, karena telah mendapdihpelanengenai pengisianoding

sheet, dan menganalisis adegan tersebut sesuai teoriagng

Table4.8
Menit yang Mengandung Unsur Kekerasan Verbal
Indikator
No | Episode Membuat
Menghina| Memaki Memfitnah Mangancam
Malu
1 Maret| 5, 6, 7,8, 21, 40,54, 7, 34,35, 36| 6, 20, 21, 36
20, 21,36, 55, 60, 61, 37, 46,49, |25, 30, 35,
37, 38,39,| 62, 66, 67, 36, 37, 38,
40, 41,42, 39, 40, 41,
43, 44, 42, 43, 48,
45,60, 61, 49, 50, 52,
62,66, 67, 54, 55, 56,
70, 60, 61, 62,
66, 67, 70
2 Maret | 5, 53, 54, 6, 54, 59,
60 65
3 Maret| 8, 9, 14,/ 6,7,9,13] 5,9, 15 6, 7, 8, 13| 9
15 14, 15, 17 14, 15, 17,
20, 25, 26,
29, 31, 50,
51
4 Maret | 4, 39 20, 39 19, 20, 40,
41, 50, 52,
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60
5 Maret| 7,20,25 |7, 9, 15,] 45 14, 35, 40
16, 25, 30
6 Maret | 46 45, 49, 64, 47, 48 7,40
77
17,19, 20 45 | 31 18, 20, 25,
2 Maret 22, 217, 26, 27, 30,
28, 30 42, 33, 46, 55
52

Table diatas menunjukan menit terjadinya kekerasarbal pada tayangan
Pesbukers berdasarkan hasil pengcodingan.

Gambar 4.5
Screen shot kekerasan verbal pada segmen 3 program pesbukers
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Gambar 4.6
Screen shot kekerasan verbal pada segmen 3 program pesbuker s

Gambar 4.7
Diagram kekerasan ver bal
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Gambar 4.8
Diagram Indikator Kekerasan Verbal
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Dari keseluruhan segmen, menurut coder 1 kekerasdral yang sering terja
dalam bentukmembuat malu sebanyak 64 kali, coder 2 pun memgdndangan yan
serupa, namun totalnya sebanyak 58 kali dan inulikagkerasan verbal yang paling sec
terjadi menurut coder 1 dan coder 2 adalah mengasebhanyak 2 ka
4.3.3 Adegan Sekualitas

Dalam http://www.psychologymania.com/2012/09/penge-seksualitas.html

Denny & Quadagno menerangkan bahwa Seksualitaspliedikan melalui interaksi d
hubungan dengan individu d jenis kelamin yang berbeda dan mencakup pik
pengalaman, pelajaran, ideal, nilai, fantasi, damos. Seksualitas berhubungan den
bagaimana seseorang merasa tentang diri mereka Hdagaimana merel
mengkomunikasikan perasaan tersebut kepada lawenis melalui tindakan yar
dilakukannya, seperti sentuhan, ciuman, pelukam skenggama seksual, dan mel
perilaku yang lebih halus, seperti isyarat gerakambuh, etiket, berpakaian, d
perbendaharaan kata.

Untuk mempermudah melihat adegan seksas yang terjadi dalam progre
Pesbuker, peneliti membagi indikator adegan sekasalmenjadi 5 indikator, vyai
sentuhan/pelukan,ciuman, isyarat gerakan tubuhka etherpakaian, pembendahar.
kata/candaan.

Dari hasil pengolahan data yang peneliti laki, dapat diketahui dari kedi
pengkoding tersebut yang menyatakan adegan sdksusdrbanyak adalah hendry der
70 kali adegan, dengan segm7 sebagai segmen yang memiliki adegan seksu
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terbanyak sebanyak 9 kali atau setara 12,9%, skdangenurut rofi adegan seksualitas
yang terjadi sebanyak 68 dengan segmen 7 sebagaieseyang memiliki adegan

seksualitas terbanyak, sebanyak 9 kali atau sefamgan 13,23%. Dari hasil pengolahan
data adegan seksualitas yangterjadi pada segmaaahasentuhan atau pelukan sebanyak 5
kali, ciuman sebanyak 1 kali, isyarat gerakan tutetbanyak 3 kali,dengan pelaku terbanyak

adalah olga dengan pelukan sebanyak 5 kali, cilgekali, isyarat gerakan tubuh 2 kali.

Table4.9
Jumlah Segmen yang M engandung Unsur Adegan Seksualitas
No Indikator Jumlah Segmen Persentase
1 Sentuhan / Memeluk 17 54,8
2 Mencium 6 19,3
3 Isyarat Gerakan Tubuh 11 35,5
4 Candaan 6 19,3
5 Etiket Berpakaian 4 12,9

Contoh adegan seksualitas yang terjadi pada tagaRgabuker adalah ketika
Olga dan Rafi mengikuti kelas musik, lalu ,merekadansa kemudian muncul Jesica
Iskandar yang kemudian langsung memeluk Olga ddinkBaoudian mencium Olga.
Adegan seksualitas lainnya yaitu ketika Rafi Olgen dalah seorang bintang tamu
cantik sedang menjadi juri di pesbukers mencarahakmana ketika Opi kumis tidak
mendapatkan tempat duduk dan berebut dengan Qlgaafa malah pindah tempat
duduk menjadi satu dengan bintang tamu dan tangfirARmad sekali kali memeluk
sang bintang tamu. Alasan mengajpder memilih adegan adegan tersebut sebagai
adegan seksualitas adalah, karena telah mendapsith@e mengenai pengisian

coding sheet, dan menganalisis adegan tersebut sesuai teoriagag

Table4.10
Menit yang Mengandung Unsur Adegan Seksualitas
Indikator
) Isyarat )
No | Episode| Sentuhan/ _ Etika
Mencium gerakan Candaan _
Pelukan Berpakaian
tubuh
1 Maret | 35, 36 24, 26, 30, 9
56, 60
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2 Maret | 18, 23, 26, 23 23, 26, 29 40
30, 33
3 Maret | 35 35, 45, 46, 50| 6, 46 15
4 Maret | 15, 19, 33, 20, 39 5,7,10 9,20
45
5 Maret| 7, 10, 12, 18, 25 7, 10, 24, 45] 14,35,40 |18
15, 20, 25, 50, 53, 55
30, 33,50
6 Maret | 45 43 35
5,19, 20 | 45,50, 58 | 21 22, 35, 37,
22,27, 45
7 Maret | 45, 55,
56, 57,
65, 75

Tabel diatas menunjukan menit terjadinya adegasusdikas pada tayangan

pesbukers berdasar hasil pengcodingan cidér.

Gambar 4.9
Screenshot Adegan Seksualitas Segmen 7 di Program Pesbukers
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Gambar 4.10
Screenshot Adegan Seksualitas Segmen 7 di Program Pesbuker s

Gambar 4.11
Diagram Adegan seksualitas
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Gambar 4.12
Diagram Indikator Adegan Seksualitas

35 1

25 A

20 A

M Series 1
15 A

10 A
0 T T T T T

sentuhan mencium gerakan candaan pakaian
tubuh

M Series 2

Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang liietekukan, menurut coder
indikator adegan seksualitas yang sering muncul adalah sertwhemeluk dengan tot
adegan sebanyak 33 kali, coder 2 pun sependapgamiéal ini dengan total adegan sebar
32 kali

434 Variabd Pelanggar anPada Program Pesbuker
Gambar 4.13
Diagram Adegan Pelanggaran Program Pesbukers
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa para perpesbukers lebih sering
melakukan kekerasan verbal dibandingkan dengamdatgang lain, baik coder 1 maupun
coder 2 sepakat bahwa kekerasan verbal palinggseitakukan oleh para pemain pesbuker.

Contoh adegan kekerasan pada program Pesbukers

Episode 1 Maret
Segmen 1

Pada saat Olga diitantang oleh Chan untuk menirg&bah satu adegan parkur,
kemudian Olga meminta Chan untuk menciumnya nanham@engatakan “sebelum itu lu
ada kata-kata terkahir ga ?. “ kemudian Olga memeg€han sampai hamper tersungkur.

Ketika Olga dan Chan sedang berada di fram Sapaindadan memamerkan
salto yang tidak bias, kemudian denganpantun klesbuRers, Sapri di semprot busa
dibagian muka.

Segmen 2

Ketika di akhir segmen dan tiba tiba Sapri muncah d®lgapun kesal, dan
pemain lainpun ikut kesal, dengan pantun andalgoratiram Pesbukers, Sapri di semprot
busa kembali oleh pemain pesbukers.

Segmen 3

Untuk adegan yang kekerasan fisik yang lain tegadit keributandbackstage
karena merasadipermalukan Olga memukul Rafi yadgrepasik mempermalukannya.

Segmen 4
Olga yang kesal karena dihina terus melemparkankaliknya kepada Rafi

Rafi yang kesal sama Olga kemudian mendorong Cdgantklemparkan botol
minuman ketembok

Ketika Rafi berusaha mengamihibndphone Olga dan kemudian Olga
berusaha menhan dengan terkadang memukul Rafi

Ketika di akhir segmen seperti biasanya Sapri nierijpahan ejekan teman
temannya yang lain dan ditutup oleh menyemprotkesa like wajah.

Episode 2 Maret
Segmen 2

Ketika Tara masuk berdandan seperti Ibu Ibu samizhangis membawa
Pampam, kemudia dia curhat kepadapemainpesbukierssdanbil sekali kali mencubit
Pampam dan memukul badan Pampam.

Segmen 3
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Ketika Olga dikerjain untuk menemui arwah Suzanareka takut, Olga
berusaha lari, namun dihadang oleh pemain Pesblkiarsya dan crew, karena merasa
terancam Olga menendang crew yang ada, dan merglBafi.

Episode 3 Maret
Segmen 1

Ketika terjadi percakapan antara Olga, Opik, Hana yang kemudian Olga
menarik salah satu penonton dan membisikan kepemdetsebut untuk berkata dasar botak
kepada Opik

Segmen 2

Ketika Sapri menghina Olga kemudia para pemainawgrt dan Olga
mendorong Sapri sambil berkata “ kurang ajar loe. “

Segmen 3

Ketika Olga ditakut takuti oleh Chan dengan bonp&aong, kemudian Olga
merebut boneka tersebut dan memuklul Chan.

Ketika Olga kesal terhadap Sapri dan menghamppii§ang ada détage lain
dan menariknya ketage utama dan kemudian memanggil Opik untuk menutupneag
setelah diberi pantun Olga menyemprotkan busa pel&&apri.

Episode 4 Maret
Segmen 4

Rafi melempar bola basket yang kemudian kena Olga @iga pun marah
sembari berkata Rafi kurang ajar loe.

Episode 5 Maret
Segmen 1

Ketika Opik masuk dengan dandanan ala roker 70am heéndak duduk Olga
mencegahnya dan kemudian Olga mendorong dorong @pikmenarik wik yang dipakai
Opik.

Segmen 3
Ketika Olga mengerjain Rafi saat tidur dengan mermgaeam

Saat Rafi mengerjain Olga saat sedang tidur dengamberi garam sebagai
balasan karena Olga mengerjai Rafi

Setelah mengetahui biang kerok dari semuanya Ofgananggil Opik untuk
memberikan pantun pada Meisa salah seorang crew yaenjadi dalang kejahilan,
kemudian Olga menyemprotkan busa pada Melisa.
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Episode 6 Maret
Segmen 5

Ketika Olga meminta bantuan Eko untuk menghakinargg dan Billy yang telat
namun Eko malah membela Billy dan olgapun kesalndendorong — dorong Eko.
Episode 7 Maret
Segmen 1

Ketika sedang dialog antara Opik dan Jupe, yanguken Jupe menarik kumis
Opik.

Ketika ada percakapan antara Olga, Opik, Jupe,Bién Opik mengatakan kalo
Olga mukanya mirip tape Bogor.

Opik menghina Olga dengan kata kata “kalo anak &ayen sama kamu, nanti
begitu melahirkan, yang keluar Loyang dodol.”
Segmen 2

Ketika terjadi percakapan diantara beberapa pemesbukers, Billy mengungkit
masa lalu Rafi yang tak ingin diungkit, yang menitiklan kesedihan pada Rafi, namun
Syanaz sebagai adik, bukan ikut membela kakanyamillit menambahi dengan kata kata
‘aa sih dulu pake digerebeg segala, jadi gini kan.”
Segmen 3

Ketika terjadi percakapan antara Olga, Opik, dgej kumis Opik ditarik oleh kedua

orang tersebut, sampai Opik merasa kesakitan.
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5.1

5.2

Bab 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah diolah, peneligmdapat kesimpulan sebagai berikut :
Kekerasan verbal adalah pelanggaran yang palinggsdilakukan oleh para pemain
pesbukers, terhitung dari 7 episode pada bulantmaiéu pada tanggal 1 maret 2014,
sampai dengan 7 maret 2014, atau 31 segmen terdapdaknya ada 156 adegan
kekerasan verbal dengan segmen 3 memiliki frekuensanyak sebanyak 26 kali atau
setara dengan 16,7%. Segmen yang tidak mengandgng kekerasan verbal sebanyak
5 segmen dari 31 segmen atau setara dengan 16,48%edmen yang mengandung

unsur kekerasan verbal sebanyak 26 segmen ataa detayan 83,7%

. Setelah kekerasan verbal, pelanggaran yang pakmyal dilakukan oleh program

pesbuker adalah adegan seksualitas, dimana dasiddepatau 31 segmen, terdapat 70
adegan seksualitas dengan segmen 7 sebagai segngemgmiliki adegan seksualitas
terbanyak sebanyak 9 kali atau setara 12,9%. Skdargggmen yang tidak memiliki
adegan seksualitas sebanyak 10 segmen dari 31 segawesetara dengan 32,25%, dan
yang mengandung unsur adegan seksualitas sebaftyakgen atau setara dengan
67,75%.

Pelanggaran yang memiliki frekuensi paling sedikidlah kekerasan fisik, dimana dari
31 segmen hanya terdapat 41 adegan kekerasan Disitana segmen 28 memiliki
frekuensi kekerasan fisik terbanyak, sebanyak 7 &&u setara dengan 17,07%.
Sedangkan segmen yang tidak mengandung unsur kakefiaik sebanyak 12 segmen
dari 31 segmen atau setara dengan 38,70% dan yamgamdung unsur kekerasan fisik
sebanyak 19 segmen atau setara dengan 61,30%.

Saran

Dari hasil penelitian yang peneliti perolah, makagliti ingin memberi saran, yang

terbagi menjadi dua, yaitu saran teoritis yang tdjgmnakan sebagai reverensi bahan dalam

penelitian analisis isi dan saran praktis sebagaiukan bagi para pekerja dibidang

pertelevisian maupun dunia penyiaran lainnya.
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521 Saran Teoritis

Mengenai skripsi analisis isi tentang industri pargn khususnya di Telkom
University masih sangat sedikit, sehingga suliukmhenemukan referensi di kampus.
Melihat hal ini peneliti memberikan saran bagi peiReeneliti yang menggunakan
metode analisis isi agar memberikan penjabaran ey mengenai metode analisis
isi.

Analisis isi merupakan suatu teknik penelitianidimyang ditujukan untuk
mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarflerénsi dari isi. Suatu teknik
penelitian untuk mengetahui pernyataan atau tuligmr diperoleh ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu melalui kontruksi kategori. Maklengan adanya pengertian tersebut
teknik penelitian analisis isi biasanya menjabahan acuan bagi peneliti
berikutnya untuk memperoleh keterangan dari Keimunikasi yang disampaikan
pada kajian ilmu komunikasi.

522 Saran Praktis

1. Pertelevisian di Indonesia dapat dibilang memjiényakit latah, dimana ketika
suatu program memiliki rating share yang tinggi matelevisi lain pun
mengikuti langkah saingannya tersebut memproduksgram serupa, yang
akhirnya terjadi persaingan mencari rating tertirsggningga melupakan fungsi
utama dari media massa tersebut. Seperti halnya pagram komedi, ketika
telah banyak program serupa mereka berupaya mematng tertinggi
sehingga guyonan guyonan yang terdapat didalanidsia inendidik dan lebih
mengajarkan kehidupan yang lebih bebas dari kelaahayndonesia yang
semestinya.

2. Maraknya program program televisi yang kurang mdiRdi peneliti
menyarankan kepada insan pertelevisian agar lel@mparhatikan kaidah
kaidah ketimuran yang dianut oleh Indonesia, damudada menyajikan
program program yang lebih mengeksplor kebudayaadonesia dan
menanamkan kaidah ketimuran dalam setiap program®gkin itu peneliti
menghimbau kepada para orang tua agar lebih skiddiifm memilih program
televisi bagi anak anaknya, agar mereka tidak ndénjarbiasa dengan
kekerasan yang sering ditayangkan oleh stasiuvigele

3. Banyaknya program televisi yang kurang mendidik aetakukan planggaran,
sebaiknya KPI memperketat aturan bagi televisindiohesia, dan lebih tegas
dalam menindak pelanggaran pelanggaran yang déakoleh stasiun televisi

di Indonesia, khususnya bagi mereka yang sudaiueséring melanggar.
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